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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiandan pembahasan, telah dapat disimpulkan bahwa 

penerapan biaya volume pada Wisata Pemandian Wisata Waterboom Tiara Park 

melalui analisis break even menggambarkan hubungan antara biaya, volume, laba, 

sehingga dapat membantu manajemen dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi. Pihak Pemandian Wisata Waterboom Tiara Park telah membuat 

perencanaan untuk kegiatan perusahaannya yang dituangkan dalam anggaran. Hasil 

analisis break even dapat digunakan oleh manajemen sebagai pedoman dalam 

program perencanaan atau budgeting khususnya perencanaan laba.  

Besarnya break even point total untuk tahun 2019 adalah sebesar Rp. 

10,874,796.64. Maksudnya yaitu kalau pihak Pemandian Waterboom Tiara Park 

merencanakan untuk memperoleh keuntungan tertentu melalui penjualan jasa wahana 

Pemandian Waterboom Tiara Park maka pihak pengelola harus mampu memperoleh 

pendapatan minimal Rp. 10,874,796.64 selama sebulan. Dengan penjualan tiket Rp. 

20,000 yang lebih menguntungkan. 
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5.2. Saran 

Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Untuk mencapai tingkat break even, maka Wisata Pemandian Wisata 

Waterboom Tiara Park sebaiknya mempertahankan keadaan yang telah 

berlangsung dan tetap berusaha mengeluarkan biaya secara lebih efektif dan 

efisien. 

2. Untuk mendapatkan laba yang lebih besar, Wisata Pemandian Wisata 

Waterboom Tiara Park dapat menaikkan harga tiket yang dapat menghasilkan 

laba yang lebih besar.  
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